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  Abstract  
 

 Computer networking is one of the critical fields in information technology 

that continues to evolve alongside technological advancements. Various 

networking devices are constantly innovating to keep up with these 

developments, including Mikrotik, a widely used router product for 

implementing network systems. As a lecturer, fulfilling the responsibilities of 

the Tri Dharma of Higher Education, particularly Community Service 

(PKM), is a duty carried out annually. This year, the PKM program is 

focused on the Computer Department at SMKN 1 Peringgasela.The objective 

of this training is to enhance students' understanding and skills in computer 

networking using Mikrotik. Additionally, the training aims to prepare 

students for the Competency Skills Examination (UKK) and equip them with 

valuable knowledge for their Internship Program (PSG) and future 

endeavors after graduation. The methods used in this training include 

lectures and hands-on practice (demonstration). Overall, the outcomes of 

this training include the enthusiasm and eagerness of the students, as well as 

success in several aspects: 1) Achieving the training objectives, 2) Realizing 

the planned research goals, and 3) Meeting the planned material targets. 

Kata Kunci: 

Jaringan Komputer 

Teknologi Informasi 

Router Mikrotik 

PKM 

 

 

Abstrak 

Komputer jaringan merupakan salah satu bidang penting dalam teknologi 

informasi yang terus berkembang seiring kemajuan teknologi. Berbagai 

perangkat jaringan komputer terus berinovasi untuk mengikuti 

perkembangan tersebut, termasuk Mikrotik, salah satu produk router yang 

banyak digunakan dalam implementasi sistem jaringan. Sebagai dosen, 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM), menjadi tanggung jawab yang harus dijalankan setiap 

tahun. Pada tahun ini, PKM difokuskan pada Jurusan Komputer di SMKN 1 

Peringgasela. Tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan siswa di bidang jaringan komputer dengan menggunakan 

Mikrotik. Pelatihan ini juga bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) serta memberikan bekal 

yang bermanfaat bagi pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PSG) maupun 

setelah lulus nantinya. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi 

ceramah dan praktik (demonstrasi). Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan 

pelatihan ini mencakup antusiasme dan semangat siswa, serta keberhasilan 

dalam beberapa aspek, yaitu: 1) Tercapainya keberhasilan pelatihan, 2) 

Terwujudnya tujuan penelitian yang telah direncanakan, dan 3) Tercapainya 

target materi yang telah ditetapkan. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat saat ini menunjukkan kebutuhan teknologi yang 

semakin meningkat. Perkembangan ini mempengaruhi pola pikir manusia dalam berbagai aspek dan 

memengaruhi kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara (Ardiyanta, 2017). Teknologi jaringan komputer 

adalah salah satu teknologi yang berkembang dan merupakan bagian penting dari teknologi industri 

kontemporer (Army et al., 2022). Penguasaan komputerisasi dan jaringan adalah kemampuan yang penting 

untuk bekerja di industri (SUGIHARTO, 2020). Karena internet merupakan bagian dari jaringan komputer 

yang luas dan memainkan peran penting dalam menghubungkan satu jaringan dengan jaringan yang lainnya, 

penggunaan jaringan komputer yang terhubung ke internet akan memudahkan arus informasi yang 

menghubungkan setiap orang di seluruh dunia (Juwari & Kom, n.d.) Jaringan komputer terdiri dari kumpulan 

perangkat komputer dan lainnya yang terhubung secara fisik dan logika melalui saluran komunikasi untuk 

berbagi data, sumber daya, dan informasi. Perangkat-perangkat tersebut dapat berinteraksi satu sama lain 

dalam area terbatas dan lebih luas berkat jaringan ini (Lain & Nasional, n.d.).  

Jaringan komputer telah menjadi salah satu pilar utama dalam perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Keberadaan jaringan komputer memungkinkan pertukaran data dan informasi secara efisien, 

mendukung berbagai aplikasi dan layanan, serta menghubungkan miliaran perangkat di seluruh dunia. Artikel 

ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang sejarah, perkembangan, dan kondisi terkini teknologi 

jaringan komputer, dengan fokus pada dampaknya terhadap masyarakat dan dunia teknologi secara 

keseluruhan (Rosalina et al., 2024). 

Konsep jaringan komputer pertama kali muncul pada awal 1960-an, ketika para ilmuwan dan insinyur 

mencari cara untuk berbagi sumber daya komputasi yang mahal dan jarang. Salah satu tonggak utama dalam 

sejarah jaringan komputer adalah pengembangan ARPANET (Advanced Research Projects Agency Network) 

oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada tahun 1969. ARPANET dirancang sebagai proyek 

penelitian untuk menciptakan jaringan yang tahan terhadap gangguan, memungkinkan beberapa komputer 

untuk berkomunikasi satu sama lain . 

ARPANET memperkenalkan protokol komunikasi yang menjadi dasar bagi perkembangan jaringan 

komputer modern, yaitu protokol TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol). Pada tahun 

1983, TCP/IP secara resmi diadopsi sebagai standar komunikasi untuk ARPANET, yang kemudian 

berkembang menjadi Internet seperti yang kita kenal saat ini. Selain itu, pada akhir 1980-an dan awal 1990-

an, muncul World Wide Web (WWW) yang dikembangkan oleh Tim Berners-Lee. WWW memperkenalkan 

sistem hypertext yang memungkinkan akses ke informasi secara global melalui browser web. 

Seiring waktu, teknologi jaringan komputer mengalami evolusi yang pesat. Beberapa aspek utama 

perkembangan jaringan komputer meliputi: 

• Topologi dan Infrastruktur Jaringan 

Pada awalnya, jaringan komputer menggunakan topologi sederhana seperti bus dan star, dengan kabel 

koaksial sebagai media transmisi utama. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, muncul serat optik 

yang menawarkan kecepatan transmisi data yang jauh lebih tinggi. Selain itu, teknologi nirkabel seperti 

Wi-Fi dan 5G memungkinkan konektivitas tanpa kabel dengan cakupan yang lebih luas. 

• Protokol dan Standar 

Protokol komunikasi terus berkembang untuk mendukung kebutuhan jaringan yang semakin kompleks. 

Selain TCP/IP, protokol seperti HTTP, FTP, dan SMTP memainkan peran penting dalam mendukung 

layanan web, transfer file, dan komunikasi email. Dalam jaringan lokal, protokol seperti Ethernet dan 

Wi-Fi menjadi standar yang umum digunakan (Apipah & Marzuki, 2016). 

• Keamanan Jaringan 

Dengan semakin meningkatnya ancaman siber, keamanan jaringan menjadi prioritas utama. Teknologi 

seperti enkripsi data, firewall, dan VPN (Virtual Private Network) telah dikembangkan untuk melindungi 

data dan menjaga privasi pengguna. Standar keamanan seperti SSL/TLS dan IPSec juga diadopsi untuk 

memastikan komunikasi yang aman melalui Internet (Alzubaidi, 2021; Rathod & Potdar, 2019). 

• Virtualisasi dan Komputasi Awan 

Virtualisasi memungkinkan penggunaan sumber daya jaringan secara lebih efisien melalui teknologi 

seperti Virtual LAN (VLAN) dan virtualisasi server. Di sisi lain, komputasi awan (cloud computing) 

merevolusi cara penyimpanan dan pengolahan data dengan menyediakan akses ke sumber daya 

komputasi melalui Internet. Layanan seperti Amazon Web Services (AWS), Microsoft Azure, dan 
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Google Cloud kini menjadi bagian integral dari infrastruktur jaringan modern (Alkhoir et al., 2024; Arifa 

et al., 2024; Saputra et al., 2023). 

• Internet of Things (IoT) 

Perkembangan teknologi jaringan juga memungkinkan munculnya Internet of Things (IoT), yang 

menghubungkan perangkat fisik ke Internet untuk mengumpulkan dan berbagi data. IoT telah diterapkan 

dalam berbagai sektor, termasuk rumah pintar, kesehatan, transportasi, dan industri 

manufaktur(Kurnianto et al., 2022). 

• Teknologi 5G dan Masa Depan Jaringan 

Teknologi jaringan generasi kelima (5G) membawa peningkatan signifikan dalam kecepatan, latensi, dan 

kapasitas jaringan. Dengan 5G, layanan seperti realitas virtual (VR), realitas augmentasi (AR), dan mobil 

otonom dapat direalisasikan. Selain itu, penelitian tentang jaringan berbasis AI (Artificial Intelligence) 

dan blockchain juga membuka peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan jaringan (Istini 

et al., 2021; Sitanggang & Sari, 2024; Thohari et al., 2021). 

 

Perkembangan jaringan komputer telah memberikan dampak yang luas pada berbagai aspek kehidupan 

manusia. Dalam bidang pendidikan, jaringan komputer memungkinkan pembelajaran daring dan akses ke 

sumber daya pendidikan global. Di dunia bisnis, jaringan komputer mendukung e-commerce, kolaborasi 

jarak jauh, dan pengelolaan data yang efisien (Imron, 2010). Dalam bidang kesehatan, jaringan komputer 

memungkinkan telemedicine dan pengelolaan data pasien secara elektronik. 

Namun, perkembangan ini juga menghadirkan tantangan baru, seperti ancaman keamanan siber, 

ketimpangan akses terhadap teknologi, dan dampak lingkungan akibat konsumsi energi yang tinggi dalam 

infrastruktur jaringan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah jenis pendidikan yang menghasilkan siswa yang terampil. 

Diharapkan siswa SMK memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan bidang minat mereka 

dan dapat menerapkan keterampilan tersebut secara praktis (Novi, n.d.; Nukman et al., 2023; A. Wibowo, 

2013; A. T. Wibowo & Windarti, 2014). Dengan demikian, penting bagi siswa dan siswi SMK untuk 

memperoleh pengetahuan tambahan tentang kompetensi keahlian mereka.  

SMK Pangeran Antasari, yang terletak di wilayah kota madya Balikpapan, mendidik siswa untuk mahir 

dalam komputer dan jaringan. SMK Pangeran Antasari memanfaatkan pelatihan sebagai bagian dari upaya 

sekolah untuk meningkatkan keahlian siswa dalam bidang jaringan. Sekolah bekerja sama dengan GMP 

Network dan Program Studi Teknik Elektro dari Fakultas Teknologi Industri Universitas Balikpapan untuk 

mengadakan pelatihan di jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. 

Fakultas Teknologi Industri Universitas Balikpapan memiliki program Teknik Elektro yang berfokus 

pada pengabdian kepada masyarakat. Program ini berusaha membantu pihak sekolah dalam memberikan 

pelatihan jaringan kepada siswa dan siswi SMK Pangeran Antasari (Nukman et al., 2023).  

SMK Pangeran Antasari memberikan pelatihan tentang manajemen jaringan berbasis mikrotik. Mikrotik 

adalah sistem operasi berbasis perangkat lunak yang memungkinkan komputer berfungsi sebagai router 

dalam jaringan (Purnama, 2022)  

Baik untuk jaringan kecil maupun besar, Mikrotik sangat cocok untuk manajemen jaringan komputer . 

Selain itu, fitur queue Mikrotik memungkinkan pengalokasian bandwidth untuk setiap komputer (Gitakarma 

et al., 2023).  

Tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa, terutama dalam hal menguasai 

administrasi jaringan (Figna et al., 2022; A. Wibowo, 2013). Kemampuan ini akan digunakan sebagai bekal 

saat siswa melakukan PSG dan Uji Kompetensi Keahlian (UKK) dan menjadi bekal saat mereka lulus. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Lokasi  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini akan dilaksanakan pada bulan September 2024 

di SMK Pangeran Antasari di Kecamatan Balikpapan Tengah, Kota Balikpapan. Selama pelaksanaan, ada 

satu  pemateri, empat pendamping, dan dua puluh peserta.  

Prosedur Pelaksanaan: Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode waterfall untuk 

memaksimalkan hasil. Metode waterfall menggambarkan alur secara sekuensial. 

Berikut adalah alur atau tahapan kegiatan pelatihan jaringan komputer menggunakan Mikrotik di SMK 

Pangeran Antasari::   

1. Analisis Awal 

• Identifikasi Kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan siswa dan sekolah dalam bidang jaringan 

komputer, terutama terkait persiapan UKK dan PSG.   
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• Survei Lokasi:Meninjau fasilitas laboratorium komputer yang tersedia untuk memastikan kelayakan 

perangkat dan infrastruktur pendukung pelatihan.   

• Penentuan Materi: Menentukan materi yang akan diajarkan, mencakup teori dasar jaringan 

komputer dan praktik konfigurasi menggunakan Mikrotik (Andriani et al., 2021).   

2. Koordinasi dengan Tim Pelaksana   

• Pembentukan Tim: Membentuk tim pelaksana yang terdiri dari dosen, asisten, dan teknisi yang 

berpengalaman di bidang jaringan komputer.   

• Pembagian Tugas: Mendefinisikan peran dan tanggung jawab setiap anggota tim, seperti instruktur, 

dokumentasi, dan logistik.   

• Rapat Koordinasi: Mengadakan pertemuan untuk menyusun jadwal kegiatan, target capaian, dan 

rencana evaluasi.   

3. Persiapan 

• Pengadaan Peralatan: Menyediakan perangkat yang diperlukan, seperti router Mikrotik, kabel 

jaringan, dan perangkat komputer.   

• Penyusunan Modul: Menyusun modul pelatihan yang mencakup materi teori dan langkah-langkah 

praktikum (Anshari, 2020; Anshari et al., 2019; Gitakarma et al., 2023).  

• Persiapan Lokasi: Menata ruang pelatihan, menginstalasi perangkat, dan memastikan ketersediaan 

jaringan listrik dan internet.   

• Komunikasi dengan Sekolah: Berkoordinasi dengan pihak SMK Pangeran Antasari terkait jadwal 

pelatihan dan peserta yang akan mengikuti kegiatan.   

4. Pelaksanaan Pelatihan   

• Pembukaan: Melakukan pembukaan acara dengan perkenalan tim, penyampaian tujuan pelatihan, 

dan agenda kegiatan.   

• Sesi Teori: Menyampaikan teori dasar tentang jaringan komputer dan pengenalan Mikrotik.   

• Sesi Praktik: Melaksanakan praktik konfigurasi Mikrotik, seperti setting IP address, NAT, dan 

firewall, dengan bimbingan langsung dari instruktur.   

• Diskusi dan Tanya Jawab: Memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan berdiskusi 

seputar materi dan praktik yang telah dilakukan.   

5. Evaluasi Kegiatan 

• Penilaian Peserta: Melakukan evaluasi kemampuan siswa melalui tugas praktik atau simulasi 

konfigurasi jaringan.   

• Feedback Peserta: Mengumpulkan masukan dari siswa mengenai pengalaman mereka selama 

pelatihan.   

• Evaluasi Tim Pelaksana: Mengevaluasi kinerja tim pelaksana untuk mengidentifikasi hal-hal yang 

perlu ditingkatkan.   

6. Laporan Kegiatan 

• Penyusunan Laporan: Menyusun laporan pelaksanaan pelatihan, yang mencakup deskripsi kegiatan, 

hasil capaian, dokumentasi, dan evaluasi.   

• Penyerahan Laporan: Menyerahkan laporan kegiatan kepada pihak sekolah dan pihak terkait, seperti 

lembaga atau universitas yang mendukung kegiatan ini.   

• Publikasi: Jika diperlukan, mempublikasikan hasil kegiatan sebagai bagian dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi.   

 

3. PEMBAHASAN  

Dalam pelatihan kepada jurusan Teknik Komputer dan Jaringan, sekolah bekerja sama dengan GMP 

Network dan Program Studi Teknik Elektro dari Fakultas Teknologi Industri Universitas Balikpapan. adalah 

salah satu dari tiga darma perguruan tinggi. Tujuan dari pengabdian ini, yang mencakup pelatihan jaringan 

berbasis mikrotik, adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa. Kepala Sekolah SMK Pangeran Antasari 

membuka secara resmi kegiatan pengabdian masyarakat dengan menyerahkan bahan-bahan yang digunakan 

selama praktik. 
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Gambar 1. Pemaparan Materi pelatihan 

 

Terdapat rincian kegiatan selama pelatihan dilaksanakan: 

 

Tabel 1. Rincian Kegiatan 

 

No  

 

Jenis Kegiatan  

 

Keterangan  

1  Pre Test  Tes awal sebelum kegiatan pelatihan 

dimulai  

2  IP address  Menjelaskan Alamat IP kelas A, B, C dan 

D  

3  Subnetting  Kelas A, B dan C  

4  Pengkabelan  Menjelaskan perbedaan susunan kabel 

straight & Cross Over  

5  Mikrotik  Pengenalan Mikrotik dan fitur yang ada di 

dalamnya 

Konfigurasi awal (login ke antarmuka 

Winbox dan pengaturan dasar router)  

Konfigurasi jaringan (pengaturan SSID, 

Pengaturan password, Konfigurasi IP 

Address, konfigurasi DNS Server, 

Konfigurasi NAT, konfigurasi firewall, 

limit bandwidth, user, dan lain-lain)  

Pengujian jaringan  

6  Post Test  Tes akhir setelah kegiatan pelatihan 

(Evaluasi)  

 

• Pre-test 

Sebelum pelatihan dimulai, instruktur mengajukan pertanyaan pre-test untuk mengetahui seberapa baik 

peserta memahami jaringan komputer. Ini memungkinkan instruktur untuk mengetahui seberapa banyak 

materi awal yang akan disampaikan kepada peserta. Seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini, 

siswa dan siswi sangat antusias saat mengerjakan soal pra-test. 

• IP Address  

Setelah pre-test materi, teori tentang IP Address dijelaskan. Ini menjelaskan perbedaan kelas dari IP Address 

dan kemudian memberikan soal latihan yang berkaitan dengan materi yang diberikan.(Army et al., 2022; 

Tasyukur & Bachri, n.d.)  

• Subnetting  

Pada tahap ini peserta harus memahami materi terkait IP address, apabila ada peserta belum paham terkait IP 

Address maka materi akan diulang kembali karena sebagai syarat untuk dapat melanjutkan materi terkait 
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subnetting. Pada materi subnetting dijabarkan empat hal yaitu Jumlah Subnet, Jumlah Host per Subnet, Blok 

Subnet, dan Alamat Host-Broadcast (Putra et al., 2024).  

• Pengkabelan  

Setelah pemaparan teori disampaikan, kegiatan selanjutnya yaitu pelatihan pengkabelan yang merupakan 

rangkaian awal membangun infrastruktur jaringan komputer. Pada materi pengkabelan ini dijelaskan 2 tipe 

konfigurasi yang berbeda yaitu susunan kabel Straight & susunan kabel Cross over. Para peserta diwajibkan 

membuat kedua tipe sambungan kabel tersebut dengan jumlah yang sudah ditentukan, dengan tujuan agar 

digunakan pada saat membangun infrastruktur jaringan selanjutnya (Bahri, 2010) 

• Mikrotik  

Setelah peserta menguasai Teknik penyambungan kabel dengan baik selanjutnya dijelaskan materi terkait 

mikrotik (Figna et al., 2022). Pada tahapan ini peserta dijelaskan terlebih dahulu mengenai penggunaan tools 

winbox yang berfungsi sebagai antar muka dengan mikrotik, kemudian setelah itu peserta login ke mikrotik, 

apabila berhasil login ke dalam mikrotik peserta dijelaskan terkait fitur-fitur yang ada di dalam mikrotik. 

Selanjutnya peserta diajarkan cara mengonfigurasi jaringan meliputi : pengaturan SSID, Pengaturan 

password (Karpen, 2012), Konfigurasi IP Address, konfigurasi DNS Server, Konfigurasi NAT, konfigurasi 

firewall, limit bandwidth, user, dll. Setelah seluruh konfigurasi selesai selanjutnya dilakukan pengujian 

jaringan (AMELYA, 2019). 

• Post Test  

Tahapan akhir dari pelatihan ini yaitu melakukan evaluasi kepada seluruh peserta dengan memberikan post 

Test dengan tujuan, untuk dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa selama mengikuti pelatihan. 

Dengan demikian dapat dilakukan evaluasi akhir terhadap seluruh peserta yang mengikuti pelatihan. 

Di SMK Pangeran Antasari, pelatihan jaringan berbasis mikrotik berlangsung selama enam hari dan 

diikuti oleh 20 siswa kelas XI. Pelatihan diberikan dalam dua sesi. Yang pertama membahas teori tentang 

jaringan komputer, dan yang kedua membahas praktik. tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa, terutama dalam membangun jaringan berbasis mikrotik. Kemampuan yang kuat akan 

bermanfaat di masa mendatang, terutama dalam industri yang membutuhkan keterampilan jaringan. Selain 

itu, pemateri mengajarkan peserta tentang pentingnya keterampilan untuk menghadapi dunia industri yang 

sesungguhnya. 

 

    
Gambar 2. Pemaparan Persiapan Test 

 

Di antara kendala yang dihadapi selama pelatihan adalah jumlah perangkat komputer, mikrotik, dan 

jumlah titik akses yang lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah peserta. Namun, beberapa perangkat yang 

rusak tidak menjadi kendala yang signifikan selama pelatihan. Walaupun jumlah perangkat yang terbatas, 

tidak mengurangi keinginan peserta untuk mengikuti seluruh kegiatan. Sebaliknya, semangat dan keinginan 

yang kuat mendorong semua peserta untuk mengikuti pelatihan dengan baik. Ini ditunjukkan oleh hasil Pre 

Test sebelum pelatihan dan hasil Post Test setelah materi selesai disampaikan. Sebagian besar peserta 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka tentang materi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Pelatihan jaringan komputer menggunakan Mikrotik di SMK Pangeran Antasari berhasil dilaksanakan 

dengan baik. Pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengonfigurasi 

jaringan, yang sangat relevan dengan kebutuhan Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) dan persiapan Praktik 

Kerja Lapangan (PSG) (Anshari, 2020). Antusiasme siswa yang tinggi, keberhasilan pelaksanaan pelatihan, 

dan tercapainya target materi menunjukkan efektivitas kegiatan ini (Elanda et al., 2021). Metode ceramah 

dan praktik langsung juga terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep jaringan dan 

implementasinya menggunakan perangkat Mikrotik (Asrori et al., 2022; Fauziatun, 2021). 
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4.2  Saran/Rekomendasi 

1. Pelatihan Lanjutan: Disarankan untuk mengadakan pelatihan lanjutan dengan materi yang lebih 

kompleks, seperti VLAN, routing dinamis, atau manajemen bandwidth, untuk memperdalam kompetensi 

siswa. 

2. Peningkatan Fasilitas: Pihak sekolah dapat mempertimbangkan peningkatan fasilitas laboratorium 

komputer, seperti perangkat Mikrotik tambahan atau jaringan internet yang lebih stabil, untuk 

mendukung praktik yang lebih maksimal. 

3. Kerja Sama Berkelanjutan: Penting untuk menjalin kerja sama berkelanjutan antara perguruan tinggi dan 

sekolah, sehingga kegiatan serupa dapat terus dilakukan secara periodik. 

4. Peningkatan Dokumentasi: Dokumentasi kegiatan dapat ditingkatkan dengan membuat video tutorial 

atau panduan berbasis digital yang dapat diakses siswa secara mandiri setelah pelatihan. 

5. Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap kemampuan siswa pasca-pelatihan untuk 

memastikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tetap relevan dan terasah. 
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